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Abstrak : Dari sejumlah tanaman alpukat, 50 % merupakan batang kayu dan ranting, menghasilkan limbah kayu alpukat. Pemanfaatan kayu alpukat di Indonesia untuk bahan bangunan rumah masih sedikit dipergunakan, padahal beberapa sifat fisik yang ada dalam kayu alpukat tersebut dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk bahan bangunan.  Potensi pemanfaatan kayu alpukat masih sangat besar. Masih banyak penelitian yang harus dikerjakan agar dapat diciptakan teknologi yang mampu memberikan nilai tambah yang lebih besar. Maka penelitian ini bermaksud untuk memanfaatkan limbah kayu alpukat sebagai bahan baku pembuatan panel (papan semen), untuk komponen dinding pada RSH. Campuran terbaik yang diusulkan dapat dibuat panel sebagai komponen dinding untuk RSH adalah campuran R0, dengan komposisi campuran 1 PC : 1 limbah kayu alpukat, berdasarkan hasil uji coba laboratorium menghasilkan nilai rata-rata kuat lentur tertinggi = 500,97 kg/cm2, rata-rata kerapatan = 1,46 gr/cm3 dan rata-rata pengembangan tebal = 0,00 %, memenuhi syarat mutu berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”. 








Di tanah air sampai saat ini, tanaman alpukat masih merupakan tanaman pekarangan, belum dibudidayakan dalam skala usaha tani. Penyebarannya belum merata dan agak lambat. Hanya dua propinsi, yakni Jawa Barat dan Jawa Timur, yang menjadi sentra produksi utama buah alpukat di Indonesia. Pada tahun 1994 produksi alpukat Jawa Barat sebesar 43.975 ton dan Jawa Timur sebesar 22.322 ton. Enam propinsi pada tahun 1991 memiliki produksi antara 1.000 – 9.000 ton, masing-masing Nusa Tenggara Timur 3.740 ton, Sulawesi Selatan 6.119 ton, Jawa Tengah 3.889 ton, Sumatera Utara 3.451 ton, Sumatera Barat 2.526 ton, Jambi 2.216 ton, Sumatera Selatan 1.485 ton, Bengkulu 1.459 ton, Bali 1.345 ton, dan Lampung 1.246 ton. Propinsi-propinsi lain produksinya tergolong rendah, yakni berkisar antara 1 – 900 ton, Kalie B.M, [1].
Banyaknya produksi buah alpukat hanya tergantung kepada iklim. Bila iklimnya serasi, produksinya baik, tetapi bila iklimnya tidak baik, produksinya rendah. 

Dari sejumlah tanaman alpukat tersebut, 50 % merupakan batang kayu dan ranting, menghasilkan limbah kayu alpukat. Pemanfaatan kayu alpukat di Indonesia untuk bahan bangunan rumah masih sedikit dipergunakan, padahal beberapa sifat fisik yang ada dalam kayu alpukat tersebut dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk bahan bangunan. Beberapa kendala yang umum dijumpai dalam memanfaatkan kayu alpukat ini adalah tersebar di berbagai tempat. Hal ini mengakibatkan mahalnya biaya transportasi dan pengumpulan. 

Meskipun masih dijumpai kendala tetapi potensi pemanfaatan kayu alpukat masih sangat besar. Masih banyak penelitian yang harus dikerjakan agar dapat diciptakan teknologi yang mampu memberikan nilai tambah yang lebih besar.

Di samping itu, kebutuhan perumahan di Indonesia terus meningkat seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk. Pemerintah telah melaksanakan pembangunan perumahan khususnya rumah sederhana sehat (RSH) untuk membantu masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan akan rumah. Hal itu mengakibatkan kebutuhan akan komponen bangunan pun semakin meningkat. Keistimewaan secara umum panel ini adalah dapat memanfaatkan kayu alpukat yang selama ini belum dimanfaatkan sebagai bahan bangunan pembuatan panel, sehingga membantu pemerintah mengurangi jumlah kayu alpukat yang bertumpuk serta tidak dimanfaatkan/dibakar begitu saja.

Salah satu upaya untuk membantu program pemerintah, yaitu mengatasi kebutuhan komponen bangunan RSH tersebut melalui penyediaan panel berbahan dasar kayu alpukat. Dengan melakukan penelitian pemanfaatan kayu alpukat sebagai bahan pembuatan panel untuk komponen bangunan, berupa dinding. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan limbah kayu alpukat sebagai bahan baku pembuatan panel (papan semen), untuk komponen dinding pada RSH guna menunjang program pemerintah dalam penyediaan komponen bangunan.

II. TINJAUAN PUSTAKA
Tanaman alpukat bukan tanaman asli Indonesia. Lahan pusat penyebarannya jauh di belahan bumi sebelah barat, menyebar di dataran rendah dan tinggi Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Pada abad ke 14 dan 15 awal pembudidayaan dan pengembangan tanaman ini telah dilakukan oleh dua suku Indian kuno, suku Aztek di Meksiko dan suku Inca di Peru. Di seluruh wilayah kedua kerajaan, tanaman ini akhirnya tumbuh menyebar dan berproduksi. Buah alpukat telah dimanfaatkan pula secara optimal ; daging buah alpukat yang berwarna kuning dan beraroma, nilai cernanya mirip dengan mentega. Oleh karena itu, buah alpukat dikonsumsi tidak hanya sekadar sebagai buah-buahan, tetapi juga sebagai bahan pangan pemberi energi dan penguat tubuh.

Pengembangan budi daya alpukat oleh dua suku Indian Amerika saat itu akhirnya diakui oleh peradaban manusia sebagai suatu kebudayaan tinggi sebanding dengan kebudayaan yang ada di belahan bumi lain, seperti Mesir, Mesopotamia, Cina dan Lembah Indus. Diperkirakan tanaman ini telah berada di Indonesia sekitar abad ke-18, yang dibawa oleh para pengelana. Mereka telah menanam biji atau secara tidak sengaja mendatangkan bibit atau biji alpukat ke bumi Nusantara.

Kultivar-kultivar ini oleh seorang pakar holtikultura sebelum Perang Dunia Kedua disebut sebagai kultivar atau varietas alpukat Pulau Jawa. Beberapa di antaranya adalah alpukat Ijo Panjang, Ijo Bundar, Merah Panjang, Merah Bundar, dan beberapa lainnya lagi. Secara resmi antara tahun 1920 – 1930 Indonesia telah mengintroduksi 20 varietas alpukat dari Amerika Tengah dan Amerika Serikat. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh varietas-varietas alpukat unggul dari tempat asalnya, guna membantu perbaikan kesehatan dan gizi masyarakat, khususnya di daerah dataran tinggi. Tanaman introduksi itu kini merupakan tanaman plasma nutfah Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian, Tlekung dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Malang. Beberapa varietas di antaranya telah dinyatakan memiliki sifat baik dan cocok untuk dikembangkan di tanah air.

Di Indonesia tanaman alpukat tumbuh menyebar di dataran rendah sampai ketinggian 1.500 m dpl atau lebih tinggi lagi, dengan iklim basah merata sepanjang tahun sampai tipe iklim yang memiliki 1 – 6 bulan kering. Pada wilayah-wilayah yang memiliki iklim 1 – 6 bulan kering ini air lahan memegang peranan utama dan merupakan faktor penentu keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada wilayah ini tanaman alpukat hanya akan tumbuh bila air lahan berada di sekitar 2 m di bawah permukaan tanah ; selebihnya tanaman tidak akan tumbuh.

Luasnya daerah penyebaran tumbuh alpukat disebabkan oleh sifat genetis masing-masing varietas yang berasal dari leluhurnya pada habitat tumbuh asalnya. Ada varietas alpukat yang cocok untuk dataran rendah, dataran tinggi, dan ada yang untuk dataran lebih tingi lagi.
Di pasar dunia buah alpukat merupakan komoditas penting. Volume perdagangannya menduduki urutan kelima sesudah jeruk, pisang, nenas, dan mangga. Dalam jumlah kecil buah alpukat Indonesia telah masuk ke pasar dunia, khususnya ke negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, dan Hongkong ; juga ke Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, Cina, Belanda dan Perancis.

Di pasar Belanda, buah alpukat selalu tersedia sepanjang tahun. Untuk kebutuhan dan konsumsi bulan April – September, mendatangkan buah alpukat dari Afrika ; bulan berikutnya Oktober – Mei, mendatangkan buah alpukat dari Israel. Kiranya demikian juga halnya pasar-pasar Eropa lainnya. Jika buah alpukat Indonesia dapat bersaing dalam hal harga dan kualitas, tentu volume ekspor ke Belanda dan Perancis dapat lebih ditingkatkan, bahkan dapat masuk ke pasar Eropa lainnya. Produksi alpukat Indonesia tergolong paling tinggi di Asia, hampir dua kali produksi alpukat Israel, negara pemasok buah alpukat untuk pasar Eropa.

Buah alpukat memiliki kandungan lemak cukup tinggi, yakni berkisar antara 4 % - 25 % tergantung kepada varietas, tingkat ketuaan, teknik bertanam dan lokasi tumbuhnya. Para pakar gizi pun mengakui bahwa nilai nutrisi dan energi buah alpukat cukup tinggi. Di samping itu, buah alpukat mengandung banyak vitamin A, B, E, serta mineral, yang umumnya lebih tinggi daripada buah-buahan lain. Nilai kalori buah alpukat hampir tiga kali kalori buah pisang ambon. Buah alpukat bahkan dinyatakan baik bagi penderita penyakit kencing manis (diabetes melithus) dan kolesterol tinggi. Selain itu, bagian-bagian tanaman, seperti daun dan bijinya memiliki daya therapi yang dikabarkan dapat menyembuhkan beberapa penyakit.

Kenyataan-kenyataan di atas membuktikan bahwa buah alpukat merupakan buah potensial yang dapat turut serta membangun kesehatan dan gizi masyarakat, sekaligus memperbaiki perekonomian bangsa serta lingkungan hidup. Pengembangan tanaman alpukat, khususnya di wilayah-wilayah yang masih belum banyak mengusahakannya, seperti propinsi-propinsi DI Aceh, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Barat, Maluku, Papua dan Timor Timur, seyogianya perlu ditingkatkan dan digalakkan.

Pengembangan tanaman ke arah usaha tani skala ekspor kiranya masih memiliki prospek cukup cerah, khususnya di wilayah-wilayah di luar Pulau Jawa. Buah alpukat masih tetap merupakan komoditas penting yang banyak diminta. Di masa mendatang kondisi pendukung seperti sarana dan prasarana fisik serta kondisi-kondisi lainnya tentu akan lebih baik lagi. Faktor utama dalam perdagangan dunia adalah kemampuan bersaing dalam harga, kualitas komoditas, volume, kesinambungan produksi, berikut praktek-praktek tata niaga dan tata laksana lainnya.

Tanaman alpukat (Persea Americana Mill atau Persea Gratissima Gaertn) adalah anggota keluarga atau famili Lauraceae, suatu keluarga tanaman yang secara ekonomis tergolong penting. Keluarga ini memiliki 1.100 jenis anggota yang umumnya berbentuk pohon atau tanaman semak. Kulit batang dan daunnya memiliki aroma sedap, mengandung minyak aromatik yang banyak digunakan pada pembuatan berbagai parfum, obat-obatan, atau aroma penyedap. Salah satu anggota keluarga ini Laurus nobilis, sejenis tanaman asal Eropa Selatan, banyak diusahakan di Amerika Serikat untuk bahan pembuatan parfum. Orang Inggris menyebut keluarga Lauraceae ini sebagai keluarga Laurel saja. Dua anggota lain famili ini adalah kayu manis (Cinnamomum Zeylanicum BI) dan kapur barus (Dryobalanops Aromatica Gaertn atau Dryobalaps Camphora Colebr).

Tanaman alpukat memiliki lebih kurang 60 anggota kerabat. Wujud atau bentuk pohonnya bermacam-macam, mulai dari pohon lurus dengan batang yang kokoh kuat sampai pohon-pohon yang lebih kecil merimbun seperti semak. Tanaman asal biji dapat mencapai ketinggian 15 m – 20 m, sedangkan tanaman hasil mengenten dan mengokulasi lebih rendah. Batangnya bercabang rendah dengan tajuk pohon berdaun rapat. Daunnya berwarna hijau tua, berbentuk runcing sampai agak melebar, sepanjang 10 cm – 20 cm ; daun-daun muda berwarna agak kemerah-merahan atau merah anggur.

Bunganya berjenis kelamin dua, tumbuh tersusun dalam malai pada tunas pucuk atau tunas terminal. Bunga ini pun memiliki sifat unik ; meskipun berjenis kelamin dua, penyerbukan sendiri tidak pernah terjadi.

Buahnya berukuran kecil sampai besar, beratnya bervariasi antara 100 gr – 2.300 gr ; berbentuk beragam, ada yang bulat, bulat lonjong, bulat agak meruncing pada tangkai, atau bulat seperti bola. Di kalangan pakar buah-buahan, buah alpukat dinyatakan sebagai buah yang unik, merupakan satu-satunya buah berlemak dengan komposisi nutrisi dan energi buah yang tinggi. Selain itu, alpukat masih memiliki sifat unik lain, yaitu meskipun telah tua, buah tidak akan masak di pohon. Sifat buah ini dimanfaatkan para petani untuk menangguhkan panen. Dengan kata lain, buah alpukat dapat disimpan di pohon.
III. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan meliputi :
	limbah kayu alpukat ;
	semen ;
	kapur.





	peralatan untuk pengujian sifat fisik ;
	bak pencampur ;
	cetakan panel dan perlengkapannya.

Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode eksperimen pembuatan panel (papan semen) berukuran 30 cm  x  30 cm  x  1 cm dengan tekanan awal (work pressure) 110 kg/cm2 dan kerapatan yang diharapkan 1,25 gr/cm3. Komposisi campuran yang digunakan adalah :
Semen (PC) : limbah kayu alpukat (LKA) (% volume) adalah :
R0 = 1 PC : 1 LKA ;
R1 = 1 PC : 2 LKA ;
R2 = 1 PC : 3 LKA ;
R3 = 1 PC : 4 LKA ;
Limbah kayu alpukat dibuat serpihan tipis (nano/chips) panjang ± 5  - 8 cm. Kemudian dikeringkan secara alami, yaitu dengan cara dijemur hingga kering udara. 
Kemudian limbah kayu alpukat direndam dalam air kapur dengan konsentrasi 5 %, dengan komposisi sbb : 
R0 	= 	limbah kayu alpukat tidak direndam air kapur ;
R1 	= 	limbah kayu alpukat direndam air kapur selama 1 jam ;
R2 	= 	limbah kayu alpukat direndam air kapur selama 2 jam ;
R3 	= 	limbah kayu alpukat direndam air kapur selama 3 jam.

Setelah direndam air kapur, limbah kayu alpukat tersebut dikeringkan kembali dengan cara diangin-angin hingga kadar airnya mencapai kadar air kering udara. Lalu dilakukan pencampuran limbah kayu alpukat dengan semen dengan perbandingan seperti tersebut di atas. 

Tahapan pembuatan panel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
	Limbah kayu alpukat yang telah mendapat perlakuan seperti tersebut di atas, kemudian diaduk secara manual dengan semen, hingga adukan homogen.
	Tambahkan air sedikit demi sedikit, sambil terus diaduk, hingga benar-benar homogen.
	Masukkan campuran limbah kayu alpukat dan semen ke dalam cetakan panel, kemudian ditekan atau dipress dengan menggunakan mesin press hingga mencapai ketebalan 2 cm. 
	Setelah dicetak, panel diklem menggunakan alat klem manual selama 24 jam. Hal ini untuk menghindari pengembangan tebal panel setelah dicetak, mengingat campuran limbah kayu alpukat dan semen masih dalam keadaan basah.
	Pengkondisian panel selama 3 hari, ditutup menggunakan plastik, untuk menghindari uap air yang berasal dari udara. Kemudian panel dipelihara hingga berumur 28 hari.
	Kemudian dilakukan pengujian laboratorium, meliputi pengujian  kuat lentur, kadar air, kerapatan, daya serap air, pengembangan tebal dan keteguhan rekat.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebelum pembuatan panel limbah kayu alpukat, perlu diperhitungkan sifat fisis agregat yang dipergunakan, yaitu pasir Cimalaka. 
Tabel 1.
Hasil Pengujian Sifat Fisis Agregat
No.	Jenis Pengujian	Hasil Uji	Syarat SNI.03-1750-90
		Pasir	Pasir
1	Kadar air, ……...%	4,81	-
2	Kadar Lumpur,.. %	3,69	Maks. 5
3	Penyerapan air, %	4,70	-
4	Berat jenis, .. gr/cc	2,52	-
5	Bobot isi : - Gembur,kg/lt- Padat, ..kg/lt	1,5311,690	-
6	Kadar zat organik,-/+	Negatif	(Negatif)
7	Kekerasan dengan Bejana Rudellof, lewat ayakan 2 mm, ..%	-	-
8	Analisa ayak, lewat saringan :38,0 mm, ……... %19,0 mm, ……... %  9,5 mm, …….. %  4,8 mm, …….. %  2,4 mm, …….. %  1,2 mm, …….. %  0,6 mm, …….. %  0,3 mm, …….. %  0,15 mm, …… %    0 mm, ……… %	10010010089,4569,0247,7328,9512,446,030	10090-10060-9530-7015-345-200(zone 1)

Kemudian dilakukan pengujian kuat lentur, kadar air, kerapatan, daya serap air, pengembangan tebal dan keteguhan rekat dari panel limbah kayu alpukat. 
Nilai rata-rata hasil pengujian kuat lentur panel limbah kayu alpukat pada umur 28 hari tersaji pada Gambar berikut : 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kuat lentur yang tertinggi pada campuran R0, kemudian campuran R1 dan yang terendah campuran R3. Sesuai komposisi campuran yang dilakukan, campuran R0 menggunakan limbah kayu alpukat paling sedikit (1 bagian), sehingga menghasilkan kuat lentur tertinggi dari panel. 

Karena semakin banyak serat kayu yang digunakan, akan semakin mengurangi jumlah semen yang digunakan, otomatis mengurangi kuat lentur panel. 






Grafik Nilai Lentur Rata-rata
Nilai rata-rata hasil pengujian kadar air panel limbah kayu alpukat pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 






Grafik Nilai Kadar Air Rata-rata

Nilai rata-rata hasil pengujian kerapatan panel limbah kayu alpukat pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kerapatan yang tertinggi pada campuran R0, kemudian campuran R1, 





Grafik Nilai Kerapatan Rata-rata

Nilai rata-rata hasil pengujian daya serap air panel limbah kayu alpukat pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 




Grafik Nilai Daya Serap Air Rata-rata

Nilai rata-rata hasil pengujian pengembangan tebal panel limbah kayu alpukat pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 





Grafik Nilai Pengembangan Tebal Rata-rata

Nilai rata-rata hasil pengujian keteguan rekat panel limbah kayu alpukat pada umur 28 hari tersaji pada gambar berikut : 

Gambar 6 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata keteguhan rekat yang tertinggi pada campuran R0, kemudian campuran R1 dan yang terendah campuran R3. Sesuai komposisi campuran yang dilakukan, campuran R0 menggunakan limbah kayu alpukat paling sedikit (1 bagian), sehingga menghasilkan keteguhan rekat tertinggi dari panel. Karena semakin banyak serat kayu yang digunakan, akan semakin mengurangi jumlah semen yang digunakan, otomatis mengurangi keteguhan rekat panel. 






Grafik Nilai Keteguhan Rekat Rata-rata

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode kontras ortogonal untuk menyelidiki perbandingan antara rata-rata perlakuan digunakan apabila penentuan ingin mengadakan perbandingan tersebut diambil sebelum eksperimen dilakukan, Sudjana [2]. 
Uji Newman – Keuls telah digunakan untuk membandingkan pasangan rata-rata perlakuan ; jadi dengan cara ini yang dibandingkan setiap dua hasil perlakuan. Sering dikehendaki untuk mengadakan perbandingan tidak saja berbentuk berpasangan, melainkan merupakan kombinasi linier daripada perlakuan, khususnya berbentuk kontras. 


















Judul Tabel  ……………………………. ? Cantumkan Acuan Tabel pada isi Makalah ?

	Keteguhan Rekat	Kadar Air	Kerapatan
Distribusi F 	H diterima pada taraf 0,05 ; hasil pengujian tidak signifikan. Keempat campuran mengakibatkan hasil pengujian tidak berlainan.	H ditolak pada taraf 0,05 ; hasil pengujian signifikan. Keempat campuran mengakibatkan hasil pengujian sangat berlainan.	H diterima pada taraf 0,05 ; hasil pengujian tidak signifikan. Keempat campuran mengakibatkan hasil pengujian tidak berlainan.
Kontras Ortogonal	F  (C1) = 4.39 / 5.74 = 0.76F (C2) = 222.14 / 5.74 = 38.70F (C3) = 165.84 / 5.74 = 28.89Tidak terdapat perbedaan berarti camp R0. Terdapat perbedaan berarti campuran R1, R2 & R3. 	F  (C1) = 34.85 / 2.63 = 13.27F (C2) = 75.85 / 2.63 = 28.87F (C3) = 208.08 / 2.63 = 79.21Terdapat perbedaan berarti camp R0, R1, R2 & R3. 	F  (C1) = 0.02 / 0.02 = 0.92F (C2) = 6.60 / 0.02 = 296.56F (C3) = 6.02 / 0.02 = 270.50Tidak terdapat perbedaan berarti camp R0. Terdapat perbedaan berarti camp R1, R2 & R3. 
Uji Rentang Newman – Keuls 	R0 : R1 = 0.27 > 0.21R1 : R2 =	0.27 > 0.22R2 : R3 =	1.17 > 0.93Terdapat perbedaan camp R0, R1, R2 & R3. 	R0 : R1 =	-0.29 < -0.16R1 : R2 =	-1.23 < -0.66R2 : R3 =	-3.30 < -1.78Tidak terdapat perbedaan camp R0, R1, R2 & R3.	R0 : R1 = 0.03 > 0.0013R1 : R2 =	0.02 > 0.0012R2 : R3 =	0.07 > 0.0033Terdapat perbedaan camp R0, R1, R2 & R3. 
Uji Scheffe	Axs(C1)=20.60;IC1I=5.13<5.87;kontras C1 tidak signifikan.Axs(C2)=29.13;IC2I=100.55>8.30;kontras C2 signifikan. Axs(C3)=29.13;IC3I=93.53>8.30;kontras C3 signifikan. Camp R0 & R1 tidak berbeda secara berarti. Camp R2 & R3 berbeda secara berarti. 	Axs(C1)=13.94;IC1I=-14.46<3.97; kontras C1 tidak signifikan. Axs(C2)=19.71;IC2I=69.37>5.61; kontras C2 signifikan. Axs(C3)=19.71;IC3I=89.17>5.61; kontras C3 signifikan. Camp R0 tidak berbeda secara berarti. Camp R1, R2 & R3 berbeda secara berarti. 	Axs(C1)=13.94;IC1I=0.35<0.37;kontras C1 tidak signifikan. Axs(C2)=19.71;IC2I=17.68>0.52;kontras C2 signifikan. Axs(C3)=19.71;IC3I=17.28>0.52;kontras C3 signifikan. Camp R0 tidak berbeda secara berarti. Camp R1, R2 & R3 berbeda secara berarti.
Interval konfidensi	24.46 < µR0 < 24.46-192.39 < µR1 < 239.7119.64 < µR2 < 26.0419.33 < µR3 < 19.33	17.44 < µR0 < 21.7618.31 < µR1 < 22.6322.00 < µR2 < 26.3231.90 < µR3 < 36.22	4.19 < µR0 < 4.594.11 < µR1 < 4.514.04 < µR2 < 4.443.84 < µR3 < 4.24




Judul Tabel  ……………………………. ? Cantumkan  Acuan Tabel pada isi Makalah !

	Daya Serap Air	Kuat Lentur	Pengembangan Tebal
Distribusi F 	H ditolak pada taraf 0,05 ; hasil pengujian signifikan. Keempat campuran mengakibatkan hasil pengujian berlainan.	H diterima pada taraf 0,05 ; hasil pengujian tidak signifikan. Keempat campuran mengakibatkan hasil pengujian tidak berlainan.	H diterima pada taraf 0,05 ; hasil pengujian tidak signifikan. Keempat campuran mengakibatkan hasil pengujian tidak berlainan.
Kontras Ortogonal	F  (C1) = 218.53 / 11.39 = 19.18F (C2) = 402.06 / 11.39 = 35.28F (C3) = 1270.20 / 11.39 = 111.47Terdapat perbedaan berarti camp R0, R1, R2 & R3. 	F  (C1) = 41958.84 / 40174.79 = 1.04F (C2) =694843.19 / 40174.79 = 17.30F (C3) =586525.24 / 40174.79 = 14.60Tidak terdapat perbedaan berarti camp R0. Terdapat perbedaan berarti camp R1, R2 & R3. 	F  (C1) = 4.99 / 0.47 = 10.69F (C2) = 0.08 / 0.47 = 0.16F (C3) = 1.42 / 0.47 = 3.05Terdapat perbedaan berarti camp R0. Tidak terdapat perbedaan berarti camp R1, R2 & R3
Uji Rentang Newman – Keuls 	R0 : R1 =	-2.16 > -2.43R1 : R2 =	-0.91 > -1.02R2 : R3 =	-9.00 > -10.13Terdapat perbedaan camp R0, R1, R2 & R3. 	R0 : R1 = 78.51 < 5245.65R1 :  R2 = 49.64 < 3316.33R2 : R3 =	39.10 < 2612.36Tidak terdapat perbedaan camp R0, R1, R2 & R3. 	R0 : R1 =	-0.85 < -0.19R1 : R2 =	-0.45 < -0.10R2 : R3 =	-0.53 < -0.12Tidak terdapat perbedaan camp R0, R1, R2 & R3.
Uji Scheffe	Axs(C1)=29.02;IC1I=-36.21<8.27; kontras C1 tidak signifikan. Axs(C2)=41.04;IC2I=159.44>11.69; kontras C2 signifikan. Axs(C3)=41.04;IC3I=213.44>11.69; kontras C3 signifikan. Camp R0 tidak berbeda secara berarti. Camp R1, R2 & R3 berbeda secara berarti. 	Axs(C1)=1723.29;IC1I=501.75>490.97; kontras C1 signifikan. Axs(C2)=2437.11;IC2I=5893.4>694.33; kontras C2 signifikan. Axs(C3)=2437.11;IC3I=5658.8>694.33; kontras C3 signifikan. Camp. R0, R1, R2 & R3 berbeda secara berarti. 	Axs(C1)=5.87;IC1I=-5.47<1.67; kontras C1 tidak signifikan. Axs(C2)=8.31;IC2I=0.95<2.37; kontras C2 signifikan. Axs(C3)=8.31;IC3I=4.13>2.37; kontras C3 signifikan. Camp R0 & R1 tidak berbeda secara berarti. Camp R2 & R3 berbeda secara berarti. 
Interval konfidensi	40.49 < µR0 < 49.4946.97 < µR1 < 55.9749.70 < µR2 < 58.7076.70 < µR3 < 85.70	1235.59 < µR0 < 1770.231000.05 < µR1 < 1534.69851.14 < µR2 < 1385.78733.84 < µR3 < 1268.48	-0.91 < µR0 < 0.911.63 < µR1 < 3.452.97 < µR2 < 4.794.56 < µR3 < 6.38





Judul Tabel  ……………………………. ?  Cantumkan Acuan Tabel pada isi Makalah !

Komposisi Campuran	Kerapatan (gr/cm3)	Kuat Lentur (kg/cm2)	Pengembangan Tebal(%)	Persyaratan	Keterangan Kerapatan	Keterangan Kuat Lentur	Keterangan Pengembangan Tebal
R0 = tidak direndam air kapur	1,46	500.97	0,00	Mutu papan partikelSNI 03-2105-19962)Kerapatan 0,50 – 0,90 gr/cm3 Mutu papan partikelSNI 03-2105-19962)Kuat lentur minimum :Kondisi kering tipe 200 = 180 ; tipe 150 = 130 ; tipe 100 = 80 kg/cm2 Kondisi basah tipe 200 = 70 ; tipe 150 = 65 kg/cm2Mutu papan partikelSNI 03-2105-19962)Pengembangan Tebal Maksimum :Tipe 200 = 12 % ; tipe 150 = 12 %	Lebih dari syarat mutu 	Lebih dari syarat mutu tipe 200 kondisi kering	Memenuhi syarat mutu 
R1 = direndam air kapur 1 jam	1,44	422.46	0,85		Lebih dari syarat mutu 	Lebih dari syarat mutu tipe 200 kondisi kering	Memenuhi syarat mutu 
R0 = direndam air kapur 2 jam	1,41	372.82	1,29		Lebih dari syarat mutu 	Lebih dari syarat mutu tipe 200 kondisi kering	Memenuhi syarat mutu 









Papan semen merupakan papan buatan yang dibuat dari campuran potongan atau serpihan kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya dengan semen sebagai bahan pengikatnya, SNI [3].
Papan semen mempunyai sifat yang menguntungkan, yaitu :
	tahan terhadap cuaca ;
	tahan api ;
	tahan terhadap jamur dan rayap ;
	tahan terhadap air ;
	mudah difinishing.
Menurut bentuk dan ukuran serpihan kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya, papan semen ini dapat dikelompokkan menjadi papan kayu semen (chip cement bonded particle board), karena kayunya berbentuk serpih dengan ukuran panjang 3 – 10 cm, lebar 0,50 – 1,00 cm dengan tebal 3 – 5 cm.
Papan semen (panel) dalam penelitian ini merupakan papan buatan yang dibuat dari campuran limbah kayu alpukat dengan semen sebagai bahan pengikatnya.
VI. KESIMPULAN
1.	Campuran R0, 1 PC : 1 limbah kayu alpukat, tanpa direndam air kapur, menghasilkan nilai rata-rata kuat lentur tertinggi = 500,97 kg/cm2, di atas syarat mutu tipe 200 kondisi kering berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”, yaitu 180 kg/cm2. 
2.	Campuran R0, 1 PC : 1 limbah kayu alpukat, tanpa direndam air kapur, menghasilkan nilai rata-rata kerapatan tertinggi = 1,46 gr/cm3, di atas standar berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”, yaitu 0,50 – 0,90 gr/cm3. 
3.	Campuran R0, 1 PC : 1 limbah kayu alpukat, tanpa direndam air kapur, menghasilkan nilai rata-rata pengembangan tebal terendah = 0,00 %, memenuhi syarat mutu berdasarkan SNI 03-2105-1996 “Mutu Papan Partikel”, yaitu maksimum pengembangan tebal maksimum tipe 200 = 12 % ; tipe 150 = 12 %. 
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